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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker (PKPA) di 

Apotek Pahala selama 5 minggu sejak tanggal 07 April 2025 hingga 10 Mei 

2025, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kegiatan Praktek Kerja Profesi Apoteker membantu mahasiswa 

calon Apoteker dalam memperluas wawasan, meningkatkan 

keterampilan, profesionalitas, dan mengembangkan diri di Apotek. 

2. Kegiatan PKPA ini meningkatkan pemahaman mahasiswa dalam 

memahami tugas dan tanggung jawab yang dimiliki seorang 

Apoteker dalam mengelola Apotek. 

3. Mahasiswa memperoleh pemahaman mendalam mengenai regulasi 

kefarmasian serta penerapan etika profesi dalam praktik sehari-hari, 

yang sekaligus menjadi bekal penting dalam mempersiapkan diri 

menghadapi tantangan di dunia kerja sebagai apoteker profesional. 

5.2. Saran 

Saran bagi mahasiswa calon apoteker setelah melakukan praktek 

kerja profesi Apoteker (PKPA) di Apotek Pahala selama 5 minggu sejak 

tanggal 07 April 2025 hingga 10 Mei 2025 sebagai berikut: 

1. Mahasiswa calon apoteker perlu lebih proaktif dalam 

mempersiapkan diri dengan mempelajari berbagai jenis obat yang 

umum digunakan dalam swamedikasi, agar mampu memberikan 

informasi, edukasi, dan konseling yang akurat kepada pasien. 

2. Mahasiswa diharapkan aktif bertanya dan berdiskusi dengan 

apoteker pembimbing guna memperluas pemahaman tentang peran, 

tugas, dan tanggung jawab apoteker dalam pelayanan kefarmasian 

di apotek. 
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3. Mahasiswa perlu membangun kepercayaan diri dan menunjukkan 

inisiatif dalam berinteraksi dengan pasien, khususnya saat 

memberikan layanan informasi obat, konseling, serta penanganan 

swamedikasi, dengan tetap mendapatkan arahan dari apoteker 

pendamping. 
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